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Abstract. The purpose of this research is to analyze two main things, namely how the iftiraq hadith is used
as a tool to legitimize the existence of other groups, and how to actualize this hadith in multicultural life.
This research also uses a figh al-hadi$ approach with a descriptive-hermeneutical analysis model. This
research has shown two things. First, the concepts of "According to the Prophet and the Companions" and
"al-Jama'ah" have been 'withdrawn' to monopolize the concept of salvation for a particular religious group.
Second, in the context of multicultural life, iftiraq hadith needs to be seen as a text that is connected to other
texts, namely, the Qut'an and other hadiths. In this case, there needs to be a distinction between the
principles of belief and the principle of coexistence. The principle of belief becomes vertical: man and God;
while the principle of coexistence is horizontal: humans and their environment. This principle have
consequences for the importance of maintaining human values and others for the sake of a peaceful,
balanced and harmonious life.

Keywords: hadis iftiraq; multicultural; reactualization

Abstrak. Riset ini menganalisis dua hal utama yakni bagaimana hadis iftiraq dijadikan alat untuk melegitimasi
keberadaan kelompok lain, dan bagaimana reaktualisasi hadis ini dalam kehidupan multikultural. Dalam
tujuan tersebut, riset ini menggunakan pendekatan figh al-hadi$ yakni dengan model analisis deskriptif-
hermeneutis terhadap hadis yang menjadi obyek riset. Sebagai temuan, riset ini menunjukkan dua hal.
Pertama, konsep “Sesuai Nabi dan para sahabat” dan “al-Jama‘ah” telah ‘ditarik’ untuk memonopoli konsep
keselamatan sebuah kelompok keagamaan tertentu. Kedua, dalam konteks kehidupan multikultural, hadi$
iftiraq perlu dilihat sebagai sebuah teks yang terkoneksi dengan teks-teks lain, yakni, al-Qur’an dan hadis
lainnya. Dalam hal ini, perlu ada pembedaan antar prinsip dalam berkeyakinan dan prinsip hidup
berdampingan. Prinsip berkeyakinan menjadi hal yang bersifat vertikal: manusia dengan Allah; sedangkan
prinsip hidup berdampingan bersifat horizontal: manusia dengan lingkungannya. Prinsip ini berkonsekuensi
pada pentingnya menjaga nilai-nila kemanusiaan dan lain-lain demi kehidupan yang damai, seimbang, dan
harmoni.

Kata Kunci: hadis iftirag; multikultural; reaktualisasi

Pendahuluan

Hadis tentang perpecahan umat (hadis$ iftiraq) dalam sejarah Islam digunakan secara luas
oleh kelompok keagamaan Islam sebagai alat untuk mengidentifikasi diri sebagai kelompok yang
akan selamat. Di saat yang sama, hadis ini pun dijadikan alat untuk menempatkan kelompok lain
sebagai kelompok yang salah dan pasti akan masuk neraka.! Diakui atau tidak, secara tekstual, hadi$

1 Aba Muhammad ‘Ali ibn Hazm Al-Andalusi, AtFas/ Fi Al-Milal Wa Al-Abwa’ Wa Al-Nihal (Kairo:
Maktabah al-Khanji, n.d.); Abia Mansir ‘Abd al-Qadir Al-Bagdadi, A/Farg Bain Al-Firag (Bairut: Dar al-Afaq al-
Jadidah, 1977); Abu al-Fath Muhammad Al-Syakhrastani, .4/~Mila! Wa Al-Niha! (Mu’assasah al-Halabi, n.d.); Abu al-
Muzfar Tahir Al-Isfirayini, A~-Tabsir Fi Al-Din WaAIsfirayini, Abi Al-Muzfar Tabir. ALFTabsir Fi Al-Din Wa Tamyiz,
Al-Firgah Al-Ndjiah ‘an Al-Firaqg Al-Halikin. Edited by Kamal Yiisuf Hant. Libanon: ‘Alam Al-Kutub, 1983. Tamyiz Al-Firqah
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iftiraq memang menegaskan bahwa umatnya akan terpecah menjadi puluhan kelompok; dalam
sebuah riwayat disebutkan secara tegas bahwa yang akan selamat hanyalah kelompok yang sesuai
Nabi dan sahabat atau mayoritas yakni al-Jama‘ah atau alsawad al-aZam. Dalam menyebutkan
kelompok, hadis-hadis ini menggunakan istilah firgah. Dalam literatur Sunni, hadi$ iftiraq
ditemukan dalam Swnan al-Tirmigi, Sunan Abi Dawsid, dan Sunan 1bn Mdajab; tiga Sunan yang masuk
kategori paling otoritatif dalam literatur kodifikasi hadis Sunni. Dalam posisinya sebagai literatur
otoritatif, keberadaam hadis di dalam ketiganya mendapatkan atensi yang relatif besar di kalangan
pemerhati hadi$ iftiraq secara khusus dan pemerhati isu-isu mazhab-mazhab teologi dalam Islam.
Atensi terhadap hadis iftiraq cenderung berakhir dengan hasil kajian bahwa hadis tersebut autentik
berasal dari Nabi, baik dari aspek sanad maupun matannya.”

Layaknya kajian pada umumnya, seiring berjalannya waktu, ditemukan kajian lain yang
memersoalkan autentisitas hadi$ iftiraq. Sebagian memersoalkan seluruh hadi$ iftiraq, terutama
karena dinilai bertentangan dengan prinsip al-Qur’an bahwa umat Muhammad adalah umat terbaik;
perpecahan yang demikian banyak dapat menciderai posisi tersebut. Sebagian kajian berakhir
dengan simpulan bahwa keseluthan sanad hadi$ iftiraq bermasalah kecuali hadis yang hanya
berbicara tentang jumlah perpecahan tanpa menyebutkan bahwa terdapat satu kelompok dengan
ciri tertentu yang akan selamat. Selain kajian yang muncul dengan dua model ini, tentu, juga
ditemukan model yang lain; terutama kajian yang dilakukan oleh pemerhati hadis kontemporer
namun dasar argumentasinya cenderung parsial dan fokus pada analisis teks tanpa melibatkan
konteks dan kondisi terkini terutama kehidupan multikultural. > Kehidupan multikultural
meniscayakan pembacaan terhadap teks yang berbasis—minimal—nalar toleran terhadap penganut
agama dan kebudayaan yang berbeda sekalipun.* Dengan demikian, pembacaan yang tidak relevan

AENajiah ‘an Al-Firaq Al-Halikin, ed. Kamal Yasuf Haut (Libanon: ‘Alam al-Kutub, 1983); Sa‘d Rustum, A/-Firag Wa
Al-Masahib Al-Islaniyyab, 3td ed. (Damaskus: al-Awa’il, 2005); Abd al-Halim Mahmud, A/ Tafkir Al-Falsafi Fi Al-LIslam,
2nd ed. (Dat al-Ma‘arif, n.d.); Aba Hamid Muhammad Al-Gazali, Faisal Al-Tafrigah Bain Al-Islim Wa Al-Zandagab
(Bairut: Dar al-Minhaj, 2017); Saqqaf ibn ‘All Al-Kaf, Hagigah A/l-Firgah A/-Najiyah (Bairut & Damaskus: al-Dar al-
Syamiyah & Dar al-Qalam, 1992).

2 Hasil akhir di atas, tentunya di luar perdebatan lain bahwa hadis terkait tidak muncul dengan satu matan.
Ragam redaksi tersebut sebagiannya berkaitan dengan angka perpecahan Yahudi dan Nasrani; sebagian menyebutkan
secara tegas bahwa Yahudi akan terpecah menjadi 71 kelompok dan Nasrani akan terpecah menjadi 72 kelompok;
sedangkan matan lain tidak mempertegas bagian tersebut, bahkan matan hadis yang lain menggunakan istilah Bani
Israil dalam menyebutkan kelompok pra umat Nabi Muhammad. Perbedaan dalam menyebutkan angka perpecahan
juga terjadi terkait umat Islam meskipun secara umum menyebutkan 73 kelompok. Lihat, Al-Andalusi, A~Fas/ Fi A/-
Milal Wa Al-Abwa® Wa Al-Nibal, Al-Bagdadi, ArFarg Bain Al-Firag; Al-Syakhrastani, A/-Milal Wa AlNihal, Al-
Isfirayini, A Tabsir Fi Al-Din WaAl-Lsfirayini, Abn Al-Muzfar Tabir. Al-Tabsir Fi Al-Din Wa Tamyiz Al-Firgah Al-Ndjiah
‘an Al-Firag Al-Halikin. Edited by Kamal Yiisuf Hant. Libanon: ‘Alam Al-Kutub, 1983. Tamyiz Al-Firgah Al-Ndjiah ‘an Al-
Firaq Al-Halikin, Rustum, Al-Firag Wa Al-Magabib Al-Islamiyyah, Mahmud, A/ Tafkir Al-Falsafi Fi Al-Isian; Al-Gazali,
Faisal Al-Tafrigah Bain Al-Islam Wa Al-Zandagab; Al-Kaf, Hagiqah Al-Firgah Al-Najiyah; Miski Miski, “Hadis Iftiraq
Dalam Literatur Otoritatif: Potret Jaringan Dan Kepentingan,” Mashdar: Jurnal Studi Al-Qur'an Dan Hadis 4, no. 1
(2022): 1-18, https://doi.org/10.15548 /mashdat.v4il1.4370.

3 Abd al-Latif Al-Hifzi, “Fahm Hadi$ Iftiraq Al-Ummah Bain Al-Guluww Wa Al-Taftit,” Majallah Markaz,
AFBuhns Wa Al-Dirasat Al-lslaniyyah, no. 33 (2012): 89—126, https://search.mandumah.com/Record/223160; Al-
Gazali, Faisal Al-Tafrigah Bain Al-Islam Wa Al-Zandagah; Hasan ‘All Al-Saqqaf, Majmi‘ Rasa’ll AL-Saqqaf (Bairut: Dar
al-Imam al-Ruwaas, 2007); Seyyed Mohammad Reza Navvab and Ali Aqanoori, “Reconsidering Hadith Al-Iftiraq,”
Religions Inguiries 6, no. 12 (2017): 25-40, https://ti.urd.ac.it/article_54759.html; Mahmud, A+ Tafkir Al-Falsafi F7 Al-
Istan; Hakim Al-Mutaird, “Hadi$ Al-Iftiraq “Taftariq Ummati ‘Ala Salasin Wa Sab‘in’ Bain Al-Qabul Wa Al-Radd:
Dirasah Hadi$iyyah Isnadiyyah,” http://www.dr-hakem.com, 2009, http:/ /www.dt-
hakem.com/portals/Content/?info=Tmp]MEpsTjFZbEJoWjJVbU1RPT0tdQ==.jsp.

4 Dalam konteks yang lebih spesifik, kehidupan di Indonesia, misalnya, kehidupan multikultural mutlak
diperlukan. Bagaimana pun, Indonesia dikenal sebagai negara dengan multi agama, ras, budaya, dan sebagainya. Lihat,
Heru Suparman, “Multikultural Dalam Perspektif Alquran,” AL QUDS: Jurnal Studi Alguran Dan Hadis 1, no. 2 (2017):
185=204, https:/ /doi.otg/10.29240/alquds.v1i2.250; Gina Lestati, “Radikalisme Atas Nama Agama Dalam Perspektif
Intelektual Muda Di Tengah Realitas Multikultural,” Kbaganah Theologia 3, no. 3 (2021): 181-93,
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terthadap hadis ifitiraq cenderung bisa melahirkan persoalan riskan seperti perpecahan,
permusuhan, konflik, dan lain-lain.”

Dengan tujuan di atas, terdapat dua pertanyaan utama yang menjadi fokus kajian. Pertama,
bagaimana hadi$ iftiraq dijadikan alat untuk melegitimasi keberadaan kelompok tertentu?
Pertanyaan ini meniscayakan penelusuran mendalam terhadap ragam redaksi hadi$ iftiraq. Dari
bagian ini, dapat dipetakan lebih jelas bagaimana ragam redaksi tersebut dijadikan parameter untuk
menghakimi kelompok yang berbeda. Kedna, bagaimana reaktualisasi hadis iftiraq dalam kehidupan
multikultural? Pertanyaan ini akan memunculkan gambaran tentang bagaimana pembacaan yang
lebih relevan terhadap hadi$ iftiraq. Parameter relevansi dalam hal ini, tentu, korelasinya dengan
kehidupan multikultural. Dengan demikian, kajian ini tidak hanya fokus pada persoalan teks
melainkan juga bagaimana kontekstualisasinya. Asumsi penting dari dua pertanyaan tersebut adalah
bahwa hadi$ iftiraq diriwayatkan secara makna sehingga redaksinya pun akan beragam.’ Lebih dari
itu, hadis tersebut tidak bisa dilepaskan dari konteks kemunculan dan dimunculkan kembali sesuai
situasi dan kondisinya sehingga tidak menutupkemungkinan bahwa masing-masing kelompok
keagamaan menggunakan redaksi yang berbeda untuk mengidentifikasi kelompoknya sebagai
kelompok yang benar dan lain-lain. Selain itu, dalam posisinya sebagai sebuah teks, hadis iftiraq

https://doi.org/10.15575/kt.v3i3.12723; Muhammad Romadon, Arita Marini, and Arifin Maksum, “Implementasi
Pembelajaran  Berbasis  Multikultural Di  Sekolah Dasar,”  Jurnal Basicedu 5, no. 2 (2021): 490-97,
https://doi.org/10.31004/basicedu.v5i2.734; Kasmiati Kasmiati, “Perencanaan Pembelajaran Nilai Multikultural
Anak Usia Dini,”  Jurnal Obsesi:  Jurnal  Pendidikan ~Anak  Usia  Dini 6, no. 1 (2021): 492-504,
https://doi.org/10.31004/obsesi.v6i1.1274; Elza Leyli Lisnora Saragih, Tiarma Intan Marpaung, and Mhd. Pujiono,
“Multicultural Students” Attitudes and Language Choices In The Era Of Industrial Revolution 4.0,” Indonesian Langnage
Education and Literature 6, no. 2 (2021): 363, https://doi.otg/10.24235 /ileal v6i2.6701; Ali Ismunadi and Moh Faisal
Khusni, “Rekonstruksi Pendidikan Islam Multikultural Indonesia Perspektif Filsafat Pendidikan Islam,” Tribakti: Jurnal
Pemikiran Keislaman 32, no. 2 (2021): 353—66; Tri Diyah Lestari and Nurus Sa’adah, “Pendidikan Multikultural Solusi
Atas Konflik Sosial: Indikasi Intoleran Dalam Keberagaman,” Jurnal Sosiologi Pendidikan Humanis 6, no. 2 (2021): 140,
https://doi.otg/10.17977 /um021v6i2p140-154; Ratna Hutagalung and Zaka Hadikusuma Ramadan, “Peran Orang
Tua Dalam Menanamkan Nilai Multikultural Di Lingkungan Keluarga Siswa Sekolah Dasar,” Jurnal Obsesi: Jurnal
Pendidian Anak Usia Dini 6, no. 5 (2022): 4982-91, https://doi.org/10.31004/obsesi.v6i5.2895; Muhatrit, Fauzi, and
Muntaha Mahfud, “Penanaman Pendidikan Multikultural Dalam Mencegah Ekstrimisme Pada Anak Usia Dini,” Jurnal
Obsesi : Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini 6, no. 5 (2022): 5258-70, https://doi.org/10.31004/obsesi.v6i5.2775; Ketut
Suardika, Siti Roskina Mas, and Nina Lamatenggo, “Internalisasi Nilai-Nilai Multikultural Dalam Pengelolaan
Pendidikan Di SMA Negeri 1 Randangan,” Aksara: Jurnal Lmu Pendidikan Nonformal 8, no. 1 (2022): 257-68,
https://doi.otg/10.37905/aksara.8.1.257-268.2022; Muh Idris, “Azyumardi Azra’S Thought on Multicultural
Education,” MIQOT: Jurnal limu-Imn Keislaman 44, no. 1 (2020): 52-70, https://doi.org/10.30821/miqot.v44i1.739;
Sipuan Sipuan et al., “Pendekatan Pendidikan Multikultural,” Ak&sara: Jurnal Ilmu Pendidifan Nonformal 8, no. 2 (2022):
815, https://doi.otg/10.37905/aksara.8.2.815-830.2022.

5 Muhammad ibn Ibrahim Al-Kattani, 67’ Al-Zimmab Bi Tahqiq Al-Qanl Hanla Iftirig Al-Ummah (Kairo: Dar
al-Safwah, 1997); Al-Mutairi, “Hadi$ Al-Iftiraq “Taftariq Ummati ‘Ala Salasin Wa Sab‘in’ Bain Al-Qabual Wa Al-Radd:
Dirasah Hadisiyyah Isnadiyyah”; Amir Al-Hafi, “Qira’ah Tauhidiyyah Fr Hadi$ Iftiraq Al-Ummah,” A/-Fikr Al-Islimi
Al-Mu‘Asir 16, no. 63 (January 1, 2011): 10539, https://citj.org/index.php/citj/article/view/979; Navvab and
Aqanoori, “Reconsidering Hadith Al-Iftiraq”; Kadir Gombeyaz, “The Influence of the 73 Sects Hadith on the
Classification of Theological Sects in Islamic Heresiographical Literature,” ULUM: Journal of Religions Inquiries, 2018,
245-58, https:/ /repository.globethics.net/handle/20.500.12424 /3486620; Sulaim Al-Hilali, Nush AFUmmah Fi Fabm
Ahadis Iftiraqg Haih Al-Ummah (Oman: Dar al-Adha, 1988); Ahmad ‘All Al-Hikami et al., Rasa % Wa Abhas Fi Hadis
Iftirag Al-Ummah, ed. Abd Allah Yahya Al-Suraihi (Libanon: Dar al-Kutub al-Ilmiyyah, 2009); Al-Hifzi, “Fahm Hadis
Iftiraq Al-Ummah Bain Al-Guluww Wa Al-Tafrit.”

¢ Ayub, “Matn Criticism and Its Role in the Evaluation of Hadith Aunthenticity,” IJ/ISH (International Jonrnal
of Islamic Studies and Humanities) 1, no. 1 (2018): 69—75; Muhammad Akmaluddin, “Metode Riwayat Bi Al-Ma‘na Dan
Hadis Populer Di Indonesia: Studi Hadis-Hadis Maulid Rasulullah,” Mutawitir: Jurnal Keilmunan Tafsir Hadis 7, no. 2
(2017): 309-30; Burhanuddin Abd. Gani, “Periwayatan Hadis Dengan Makna Menurut Muhadditsin,” .A/~Mu‘Ashirah
16, no. 1 (2019): 32—-44.
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bukan satu-satunya hadis yang berkorelasi dengan isu hubungan dengan sesama, baik dalam internal
umat Islam atau antar pemeluk agama yang lain.”

Dalam menjelaskan fokus kajian, kajian ini diformat sebagai kajian kepustakaan murni
dengna menggunakan pendekatan figh al-hadis. Data-data yang digunakan seluruhnya data tertulis
yang didapatkan melalui penelusuran komprehensif dengan mengadopsi metode takhrij al-hadis.’
Dalam hal ini, hadi$ iftirag—yang kemudian menjadi data primer—beserta hadis-hadis lain yang
relevan, ditelusuri menggunakan metode takhrij paling mutakhir yakni berbasis aplikasi seperti
Maktabah Syamilah, Jawami‘ al-Kalim, dan sebagainya.” Data yang sudah dikumpulkan dianalisis
menggunakan dua metode. Pertama, analaisis deskritptif. Dalam hal ini, hadi$ iftiraq dipetakan ke
dalam berbagai kategori berdasarkan redaksi lalu dianalisis yakni dari aspek bagaimana hadis
tersebut dijadikan alat untuk mengidentifikasi diri sebagai kelompok yang ‘benar’. Kedua, analisis
hermeneutis. Pada bagian ini, analisis dilakukan secara kritis terutama terhadap redaksi yang
berkembang sekaligus mengorelasikan dengan ayat atau hadis yang lain. Pemahaman yang
didapatkan dari analisis ini kemudian diterjemahkan kembali secara kontekstual yakni dalam
kehidupan multikultural.

Pembahasan
Hadis Ifitiraq sebagai Populer: Melacak Jejak dalam Ragam Literatur

Dalam literatur induk hadis, terutama literatur Hadis Induk yang Enam atau al-Kutub al-
Sittah, hadi$ iftiraq hanya ditemukan dalam Swnan Abi Dawid karya Aba Dawuad, Sunan al-Tirmizi
karya al-Tirmizi, dan Sunan 1bn Mdjah karya Ibn Majah. Ketiganya sepakat meriwayatkan hadi$
iftiraq, baik dengan redaksi yang mirip maupun yang relatif berbeda dan tidak hanya disebutkan
sekali. Dalam penelusuran lebih luas, hadis iftiraq ditemukan dalam ragam literatur hadis kenamaan
lainnya. MuSannaf karya ‘Abd al-Razzaq, Musannaf karya Ibn Abi Syaibah, Musnad karya Ahmad
adalah di antara literatur paling awal yang merekam keberadaan hadi$ iftiraq. Hadis ini juga
ditemukan dalam literatur sejenis seperti a/-Sunnah karya Ibn Abi ‘Asim, a/-Sunnah karya
Muhammad al-Marwazi, a/-Musnad karya Abu Ya‘la, al-Du'‘afa’ karya al-“Uqaili, a/-Mu jam al-Ansdt
karya al-Tabrani, a/-Kamil fi Du‘afa’ al-Rijal karya Ibn ‘Adi, al-Abatil wa al-Manakir wa al-Sthah wa al-
Masyahir karya al-Jauraqani, dan alAhadis al-Mukbtirah karya al-Diya’ al-Maqdisi."

Di luar literatur hadis, hadis ini juga ditemukan dalam literatur tafsir seperti Jam:‘ al-Bayan
karya al-Tabati dan Tafsir al-Qur'an al-‘Azim karya Ibn Abi Hatim; litaratur sejarah seperti Tarikh
Dimasq karya Ibn ‘Asakir dan Tarikh Wasit karya Aslam al-Wasit1; kelompok-kelompok keagamaan
Islam atau heresiologi Islam seperti a/-Farg bain al-Firag karya ‘Abd al-Qadir al-Bagdadi, a/-Ibanab

" Yeremias Jena, “Toleransi Antarumat Beragama Di Indonesia Dari Perspektif Etika Kepedulian,” Jurnal
Sosial Humaniora (JSH) 12, no. 2 (2019): 183-95.

8 Andi Rahman, “Pengenalan Atas Takhrij Hadis,” Riwayab : Jurnal Studi Hadis 2, no. 1 (2017): 149-64,
https://doi.org/10.21043 /riwayah.v2i1.1617; Jon Pamil, “Takhtij Hadist: Langkah Awal Penelitian Hadist,” Jumal
Pemikiran Islam 37, no. 1 (2012): 53-78.

9 Shahril Nizam Zulkipli et al., “Preservation of Hadis in the Era of Industrial Revolution 4.0 (IR 4.0): Issues
and Challenges,” EDUCATUM — Journal of Social Science 7, no. 2 (2021): 95-106; Abdul Mufid, “Dating Hadits Tentang
Persaksian Melihat Hilal: Telaah Atas Isnad Cum Matn Analysis Harald Motzki,” Millati, Journal of Isiamic Studies and
Humanities 2, no. 1 (2017): 85-102, https://doi.otg/10.18326/millati.v2i1.85-102; Ahmad Zubir Rosdi, Syed
Najihuddin Syed Hassan, and Nurul Asiah Fasehah Muhamad, “Traditional and Modern Method in Hadith Studies: A
Literature Review,” AL-Qanatir: International Journal of Islamic Studies 13, no. 2 (2019): 40-53.

0 Al-Kattani, Ibra’ Al-Zimmah Bi Tabgiq Al-Qanl Haula Iftirag Al-Ummab; Al-Mutairi, “Hadi$ Al-Iftiraq
“Taftariq Ummati ‘Ala Salasin Wa Sabin’ Bain Al-Qabal Wa Al-Radd: Dirasah Hadi$iyyah Isnadiyyah”; Al-Hafi,
“Qira’ah Tauhidiyyah F1 Hadi$ Iftiraq Al-Ummah”; Navvab and Aqanooti, “Reconsidering Hadith Al-Iftiraq”;
Gombeyaz, “The Influence of the 73 Sects Hadith on the Classification of Theological Sects in Islamic
Heresiographical Literature”; Al-Hilali, Nush A-Ummah Fi Fabm Ahadis Iftirag Hazih Al-Ummab; Al-Hikami et al.,
Rasa’il Wa Abhas Fi Hadis Iftirag Al-Ummab; Al-HifZzi, “Fahm Hadis$ Iftiraq Al-Ummah Bain Al-Guluww Wa Al-Taftit.”
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karya Ibn Battah; dan lain-lain. Popularisasi hadis iftiraq juga semakin menguat dengan merebaknya
literatur yang ditulis secara khusus terkait hadis tersebut seperti Hadi$ Iftiraq al-Ummalh karya al-
San‘ani.”

Tetlepas dari popularitas hadiS iftiraq, faktanya, para ahli berbeda dalam menyebutkan
kualitasnya. Sebagian kajian menyebutkan bahwa hadis iftiraq merupakan hadis yang autentik, baik
dati aspek sanad maupun matan; dalam hal ini, hadi$ iftiraq disebut sebagai hadis szh/h atau
minimal hasan, baik Sahih /i zatih atau Sahih /i gairih maupun hasan li zatih atau hasan li gairib,
sedangkan sebagian yang lain justru sebaliknya. Masing-masing mengajukan berabgai argumen yang
dinilai menguatkan; dalam sebagian temuan justru sampai pada simpulan bahwa hadi$ iftiraq
merupakan hadis yang mutawatir yang berarti tidak memiliki sisi untuk ditolak; hal ini berbanding
terbalik dengan hasil kajian lain bahwa hadis ini justru tidak memiliki sisi autentisitas sama sekali
(butlan). Tentu, di luar dua pola kajian ini, ditemukan pola yang cenderung lebih moderat yakni
tidak menerima secara bulat dan tidak menolak secara keseluruhan. Dalam penelusuran lebih lanjut,
tokoh-tokoh penting kontemporer yang turut meramaikan wacana hadis iftiraq ini—-melalui kajian-
kajiannya—antara lain, Yusuf al-Qaradawi, Ahmad Sardar, Al-Albani, al-Kattani, Hakim al-Mutairi,
Saqqaf ‘Alf al-Kaff, Sulaim al-Hilali, ‘Amir al-Hafi, dan lain-lain. 2

Hadi$ iftiraq dalam Ragam Literatur Utama: Deskripsi Sederhana

Dalam literatur Hadis Induk yang Enam, hadis idtiraq hanya ditemukan dalam tiga Sunan.
Pertama, Sunan Abin Dawid. Dalam Sunan ini, hadi$ iftiraq disebutkan dalam dua redaksi yang
berbeda yakni (1) redaksi hadis yang menyebutkan jumlah perpecahan umat Yahudi dan Nasrani
menjadi 71 atau 72 kelompok (firgah) dan umat Muhammad terpecah menjadi 73 kelompok; (2)
redaksi hadis yang menjelaskan bahwa generasi Ahli Kitab sebelum umat Muhammad terpecah
menjadi 72 kelompok (millah) sedangkan umat Muhammad pecah menjadi 73 kelompok. Dalam
redaksi ini juga disebutkan bahwa 72 kelompok umat Muhammad akan berada di neraka dan hanya

satu kelompok yang di surga yakni al-Jama‘ah. Dalam hal ini, Aba Dawud menulis dalam Swzannya:
13
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W Al-Kattani, Ibra’ Al-Zimmah Bi Tabgiq Al-Qanl Hanla Iftiraq Al-Ummak; Al-Mutairi, “Hadi$ Al-Iftiraq
“Taftariq Ummati ‘Ala Salasin Wa Sab‘in’ Bain Al-Qabal Wa Al-Radd: Dirasah Hadi$iyyah Isnadiyyah”; Al-Hafi,
“Qira’ah Tauhidiyyah F1 Hadi$ Iftiraq Al-Ummah”; Navvab and Aqanooti, “Reconsidering Hadith Al-Iftiraq”;
GoOmbeyaz, “The Influence of the 73 Sects Hadith on the Classification of Theological Sects in Islamic
Heresiographical Literature”; Al-Hilali, Nush A-Ummah Fi Fabm Ahadis Iftirag Hazgih Al-Ummab; Al-Hikami et al.,
Rasa’il Wa Abhas Fi Hadis Iftirag Al-Ummah; Al-Hifzi, “Fahm Hadis$ Iftiraq Al-Ummah Bain Al-Guluww Wa Al-Taftit.”

2 Al-Kattani, Ibra’ Al-Zimmah Bi Tabgiq Al-Qanl Haula Iftirag Al-Ummab; Al-Mutairi, “Hadi$ Al-Iftiraq
“Taftariq Ummati ‘Ala Salasin Wa Sabin’ Bain Al-Qabal Wa Al-Radd: Dirasah Hadi$iyyah Isnadiyyah”; Al-Hafi,
“Qira’ah Tauhidiyyah FiI Hadi$ Iftiraq Al-Ummah”; Navvab and Aqanooti, “Reconsidering Hadith Al-Iftiraq”;
Go6mbeyaz, “The Influence of the 73 Sects Hadith on the Classification of Theological Sects in Islamic
Heresiographical Literature”; Al-Hilali, Nush A-Ummalb Fi Fabm Ahadis Iftirag Hagib Al-Ummab; Al-Hikami et al.,
Rasa’il Wa Abhas Fi Hadis Iftirag Al-Ummab; Al-HifZi, “Fahm Hadi$ Iftiraq Al-Ummah Bain Al-Guluww Wa Al-Taftit.”

13 Abu Dawud Sulaiman ibn Al-Asy‘a$, Sunan Abi Dawid, ed. Muhammad Muhy al-Din ‘Abd Al-Hamid
(Bairut: al-Maktabah al-‘Asriyyah, n.d.), IV, 197, nomor hadis 4596.



84 | AL QUDS : Jurnal Studi Alquran dan Hadis vol. 7, no 1, 2023

Demikian pula: '*

Lid (Olate o gyee Wy = Olshon Wik (8l ol Lo 1B (o2 o ey ¢ o o ] Lo

gl o R o (@isb! e F oo (LA A e Al Sus 1B egd (Dlsie g 1L Ak

SUSI ol o oSS o OL YT 1 L 2B vy ade ) o 1 Jgy O YT 10 L o5 T (Ol

(i) (3 8dge QU (3 Ogremg O Iomaewg DWW e Griane Al oda Ofg e uavwg il e 163580

LS sl b s )12 oIl 2ol o e Wy Clagids 3 o8y (0% o) ) sladl o
s V) bade Yy 3o win (i Y aslay CISID ges JUy " aslal LSOy

Kedna, Sunan al-Tirmizi. Dalam Sunan ini, hadis iftiraq juga disebutkan dua kali (1) Redaksi
hadis dari jalur sanad ini mirip dengan dengan redaksi hadis pada jalur sanad pertama Aba Dawud
di atas; hanya berisi keterangan jumlah kelompok yang terpecah dan (2) redaksi hadis bahwa Bani
Isra’1l terpecah menjadi 72 kelompok (wzllah); umat Muhammad terpecah menjadi 73 kelompok
dan hanya satu kelompok yang akan selamat yaitu kelompok yang sesuai/mengikuti Nabi dan para
sahabatnya."” Kaitannya dengan dua redaksi ini, al-Tirmizi mengisahkan:
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Ketiga, dalam Sunan 1bn Majah. Dalam Sunan ini, Ibn Majah menyebutkan tiga redaksi hadi$
iftiraq yakni (1) Umat Yahudi akan terpecah menjadi 71 kelompok sedangkan umat Muhammad
akan terpecah menjadi 73 kelompok; (2) umat Yahudi terpecah pada 71 kelompok dan hanya satu
kelompok di surga; umat Nasrani terpecah pada 72 kelompok dan hanya satu kelompok di surga.
Sedangkan umat Muhammad terpecah menjadi 73 kelompok dan hanya satu kelompok yang akan
masuk surga, sisanya berada di neraka. Kelompok umat Muhammad yang akan selamat disebut
sebagai al-Jama‘ah; (3) Bani Israll terpecah menjadi 71 kelompok sedangkan umat Muhammad
akan terpecah menjadi 72 kelompok. Pada riwayat ini disebutkan bahwa 71 kelompok akan masuk

14 Al-Asya$, IV, 198, nomor hadis 4597.

15 Abi ‘Isa Al-Timizd, Suman Al-Timisi, ed. Basysyar ‘Awwad Ma‘rGf (Bairut: Dar al-Garb al-Tslami, 1998), TV,
322, nomor hadis 2640.

16 Al-Timizi, IV, 323, nomor hadis 3641.
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neraka dan hanya kecuali satu kelompok yang akan selamat yakni al-Jama‘ah. Secara lebih jelas, Ibn
Majah menulis tiga redaksi tersebut dalam Sunannya sebagai berikut. Pertama:"’
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Di luar redaksi-redaksi ini ditemukan redaksi lain, baik yang relatif mirip atau berbeda sama
sekali. Namun, beberapa redaksi dalam tiga Sunan di atas cukup representatif dalam
menggambarkan perbedaan redaksi hadi$ iftiraq. Dalam hal ini, perbedaan redaksi hadi$ iftiraq
cenderung semakin beragam jika ditelusuri dalam literatur hadis yang lain. Bagian ini bagi sebagian
pengkaji hadi$ iftiraq dijadikan salah satu argument penting dalam memosisikan hadis ifitraq
sebagai hadis yang autentik; keragaman redaksi berarti keragaman sanad schingga menguatkan
posisi hadis tersebut. Akan tetapi, bagi sebagian pengkaji hadis yang lain, keragaman redaksi justru
menjadi indikator kacaunya (baca: idtirab) hadis tersebut; beragamnya sanad juga dinilai tidak
otomatis menaikkan statusnya menjadi hadis yang autentik terlebih dihadapkan dengan fakta bahwa
masing-masing sanadnya ‘bermasalah.”

17 Abu ‘Abd Allah ibn Majah, Sunan Ibnn Majah, ed. Muhammad Fu’ad ‘Abd Al-Baqi (Dar IThya’ al-Kutub al-
‘Arabiyyah, n.d.), II, 1321, nomor hadis 2991.

18 Majah, I1, 1321, nomor hadis 3992.

19 Majah, 11, 1322 nomor hadis 3993.

20 Al-Kattani, Ibra’ Al-Zimmah Bi Tabgiq Al-Qan! Hanla Iftirag Al-Ummab, Al-Mutairi, “Hadi$ Al-Iftiraq
“Taftariq Ummati ‘Ala Salasin Wa Sab‘in’ Bain Al-Qabtl Wa Al-Radd: Dirasah Hadi$iyyah Isnadiyyah”; Al-Hafi,
“Qira’ah Tauhidiyyah FiI Hadi$ Iftiraq Al-Ummah”; Navvab and Aqanooti, “Reconsidering Hadith Al-Iftiraq”;
Gombeyaz, “The Influence of the 73 Sects Hadith on the Classification of Theological Sects in Islamic
Heresiographical Literature”; Al-Hilali, Nush A/-Ummalh Fi Fabm Ahadis Iftirag Hagih Al-Ummab; Al-Hikami et al.,
Rasa’il Wa Abhas Fi Hadis Iftirag Al-Ummab; Al-HifZi, “Fahm Hadi$ Iftiraq Al-Ummah Bain Al-Guluww Wa Al-Taftit.”
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Identifikasi “Seperti Nabi dan para Sahabat” sebagai Parameter Keselamatan

Dalam salah satu riwayat hadis iftiraq, “Nabi dan sahabat”nya menjadi kata kunci penting
dalam konteks keselamatan. Riwayat yang tersebar menggunakan kalimat »a ana ‘alaibh wa ashabi
yang seringkali diterjemahkan menjadi “Seperti diriku dan sahabatku” yang berarti ikut dan Nabi
dan para sahabatnya seperti yang terdapat dalam riwayat al-Tirmizi di atas. Pertanyaannya
kemudian, bagaimana pola keberagamaan yang disebut sesuai Nabi dan sahabatnya? Bagi para
sahabat, pertanyaan ini mudah dijelaskan hanya dengan memerhatikan bagaimana cara beragama
ala Nabi; pun demikian, bagi sahabat yang interaksinya tidak terlalu intens dengan Nabi atau
generasi tabiin dan ingin tahu cara beragama Nabi bisa ‘melihat’ sahabat dekat Nabi. Dalam hal ini
pun, tidak menutupkemungkinan yang mereka dapatkan adalah tafsiran-tafsiran tentang beragama
ala Nabi bukan cara beragama ala Nabi. Namun, pertanyaan ini semakin sulit terjawab oleh generasi
yang tidak pernah bertemu Nabi dan sahabatnya. Bagaimana pun, jarak antara mereka dengan Nabi
dan para sahabat akan membuka ruang lebih besar untuk lahirnya penafsiran, bukan potret
keberagamaan ala yang Nabi yang sebenarnya. Hal yang mereka dapatkan lebih sebatas pada tatanan
‘cerita’ bukan yang mereka lihat secara nyata.

Keberadaan Nabi dan para sahabat sebagai parameter keselamatan dapat dimengerti. Posisi
Nabi adalah sentral. Kapasitasnya sebagai Nabi dan sekaligus Rasul secara otomatis otoritas dalam
menentukan benar dan salah; sosok Nabi dalam hal ini berada dalam posisi ‘yang paling mengerti
kemauan Tuhan.” Posisi sahabat pun menjadi penting, baik saat Nabi masih hidup maupun pasca
Nabi wafat. Para sahabat berperan sebagai media penyampai risalah; melalui mereka, pesan-pesan
kenabian dan kerasulan bisa tersampaikan pada generasi setelahnya. Mereka berposisi sebagai orang
atau generasi yang tahu dan menyaksikan secara langsung perilaku dan sabda Nabi; mereka yang
paling mengerti konteks lahirnya sebuah ayat maupun hadis. Dengan kata lain, jika Nabi adalah
sosok yang ‘paling mengetahui mau Tuhan’ melalui ayat-ayatNya, maka posisi sahabat menjadi
‘sosok yang paling mengerti [konteks| ajaran-ajaran Nabi’” Dalam keilmuan tafsir, tafsir para
sahabat memiliki otoritas demikian pula dalam keilmuan hadis; bahkan konsep “semua sahabat
adalah adil” tidak bisa dilepaskan dari posisi penting mereka sebagai generasi pertama pembawa
ajaran Nabi, terutama pasca wafatnya.

Dalam penelusuran sejarah, konsep “sesuai Nabi dan para sahabatnya” tanpa menjadi
konsep yang ‘ditarik’ ke dalam berbagai gerakan atau kelompok keagamaan dalam Islam. Dalam
kepentingan tersebut, muncul ragam adagium sejenis “menjadi Sunni berarti selamat,” “Syi‘T sebagai
kelompok yang selamat,” atau “menjadi Wahhabi berarti ikut Nabi,” dan sebagainya. Konsep ini
pun melahirkan konsep yang lebih beragam seperti “Ahl al-Sunnah wa al-Jama‘ah,” “al-Firqah al-
Najiyah,” al-T2’ifah al-Manstrah,” “Ahl al-Hadi$ wa al-A$ar,” “al-Salafiyyun,” dan lain-lain.?'
Dengan kata lain, pada gilirannya, masing-masing kelompok keagamaan menggunakan konsep yang
diyakininya merupakan penjewantahan dari “sesuai Nabi dan para sahabatnya.” Ironisnya,
penggunaan hadis ini terjadi tidak hanya untuk mengidentifikasi diri sebagai kelompok yang pasti
selamat namun sekaligus menjadikan hadis terkait sebagai media untuk menjustifikasi kelompok
lain sebagai kelompok yang akan celaka. Fakta bahwa masing-masing kelompok keagamaan
cenderung terjebak pada fenomen #uth claim tidak bisa diabaikan sama sekali. Ragam literatur

20 Al-Kattani, Ibra’ Al-Zimmah Bi Tabgiq Al-Qanl Hanla Iftirag Al-Ummab, Al-Mutairi, “Hadi$ Al-Iftiraq
“Taftariq Ummati ‘Ala Salasin Wa Sab‘in’ Bain Al-Qabul Wa Al-Radd: Dirasah Hadi$iyyah Isnadiyyah”; Al-Hafi,
“Qira’ah Tauhidiyyah F1 Hadi$ Iftiraq Al-Ummah”; Navvab and Aqanooti, “Reconsidering Hadith Al-Iftiraq”;
Gombeyaz, “The Influence of the 73 Sects Hadith on the Classification of Theological Sects in Islamic
Heresiographical Literature”; Al-Hilali, Nush A-Ummah Fi Fabm Ahadis Iftirag Hazih Al-Ummab; Al-Hikami et al.,
Rasa’il Wa Abhas Fi Hadis Iftirag Al-Ummab; Al-HifZzi, “Fahm Hadis$ Iftiraq Al-Ummah Bain Al-Guluww Wa Al-Taftit.”
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kesejarahan merekam bagaimana masing-masing dari mereka saling merendahkan,
mendeskreditkan, atau bahkan mengafirkan.”

Al-Jama‘ah sebagai Identitas Keselamatan?

Kata al-Jama‘ah muncul dalam sebagian hadi$ iftiraq sebagai parameter dan identitas
keselamatan sebuah kelompok. Al-Jama‘ah disebut sebagai kelompok yang selamat sedangkan 71
atau 72 kelompok lainnya disebut sebagai kelompok yang akan celaka. Secara etimologis, kata al-
Jama‘ah mengacu pada sekelompok orang yang terikat oleh tujuan yang sama. Dalam konteks hadi$
iftiraq, kata ini pun tidak bisa dilepaskan dari ragam penafsiran para ahli.” Al-Syat{ibi menyebutkan
lima penafsiran tentang kata al-Jama‘ah. Pertama, al-sawad al-a Zam atau komunitas besar. Kedua, para
imam ahli ijtihad (a immab al-‘nlama’ al-mujtabidin). Ketiga, terbatas pada para sahabat Nabi (a/-saH dbah
ala. Al-khusis). Keempat, kelompok ahli Islam (jama'‘ah abl al-Isiam). Kelima, kelompok umat Islam
(amd'ab al-muslmin). Dari sekian penafsiran terhadap kata al-Jama‘ah, dia memberikan simpulan
ringkas bahwa al-Jama‘ah merujuk pada perkumpulan (a/jtima’) terhadap sebuah kepemimpinan
(al-imam) yang sesuai al-Qur’an (a/-Kitab) dan sunah (al-sunnah). Dua konsep terakhir ini, terutama
konsep al-sunnah dijadikan patokan khusus dalam menentukan al-Jama‘ah yang diniali akan selamat.
Dia pun menyontohkan al-Khawarij dan kelompok sejenis sebagai kelompok di luar al-Jama‘ah
karena tidak sesuai patokan a/-sunnab.

Dari paparan ini, tampak bahwa al-Jama‘ah dalam peanfsiran para ahli tidak merujuk pada
mayoritas. Dalam riwayat Ibn Mas‘ad disebutkan bahwa al-Jama‘ah adalah al-Kitab dan al-sunnah
meskipun penganutnya seorang diri.” Bagaimana pun, penafsiran ini bersifat kompromistik.
Penafsiran yang berpijak pada makna literal al-Jama‘ah berkonsekuensi kuntitas terlebih jika
dikorelasikan dengan makna alsawad al-aZam, otomatis al-Jama‘ah berarti mayoritas. Hal ini
bertolakbelakang dengan fakta bahwa jumlah perpecahan umat Muhammad lebih besar
dibandingkan dengan jumlah perpecahan umat lain; yang selamat pun cuma satu kelompok; dengan
demikian, konsekuensi logis dari dua fakta yang saling bertolakbelakang ini adalah dengan tetap
mengorelasikan dengan patokan asal: Nabi dan para sahabatnya; selama sesuai dengan Nabi dan
para sahabat, maka seseorang atau satu kelompok pun disebut sebagai al-Jama‘ah. Lebih dari itu,
ditemukan banyak ayat dalam al-Qur’an yang justru menyebutkan bahwa mayoritas manusia adalah
orang-orang yang ‘bermasalah’.** Penafsiran dengan nalar kompromistik ini pun menjadi pilihan
untuk mendukung posisi hadis iftiraq sebagai hadis yang otoritatif.

22 Al-Andalusi, AF~Fas! Fi Al-Milal Wa AlAbwa® Wa Al-Nibal, Al-Bagdadi, A-Farg Bain Al-Firag; Al-
Syakhrastani, A/+Milal Wa Al-Nihal, Al-Isfirayini, AFTabsir Fi Al-Din WaAl-Isfirayini, Abi Al-Muzfar Tabir. Al-Tabsir
Fi Al-Din Wa Tamyiz Al-Firgah Al-Najiah ‘an Al-Firag Al-Halikin. Edited by Kamal Yiisuf Hant. Libanon: ‘Alam Al-Kutub,
1983. Tamyiz Al-Firgah Al-Najiah ‘an Al-Firag Al-Halikin, Rustum, Al-Firag Wa Al-Mazahib Al-Islaniyyah, Mahmaud, A-
Tafkir Al-Falsafi Fr Al-Islam, Al-Gazali, Faisal Al-Tafrigah Bain Al-Isiam Wa Al-Zandagab; A1-Kaf, Hagigah Al-Firgah Al
Najiyah.

23 Al-Andalust, A~Fas! Fi Al-Milal Wa Al-Abwa® Wa Al-Nibal, Al-Bagdadi, A/-Farg Bain Al-Firag; Al-
Syakhrastani, A/+Milal Wa Al-Nihal, Al-1sfirayini, A Tabsir Fi Al-Din WaAlsfirayini, Abi Al-Muzfar Tabir. Al-Tabsir
Fi Al-Din Wa Tamyiz Al-Firgah Al-Najiah ‘an Al-Firag Al-Halikin. Edited by Kamal Yisuf Hant. 1ibanon: ‘Alam Al-Kutub,
1983. Tamyiz Al-Firgah Al-Najiah ‘an Al-Firag Al-Halikin, Rustam, A/l-Firag Wa Al-Mazdbib Al-Islamiyyabh, Mahmad, A/
Tafkir Al-Falsafi Fi Al-Islanz, Al-Gazali, Faisal Al-Tafrigah Bain Al-Isiam Wa Al-Zandagab; A1-Kaf, Hagiqah Al-Firgah Al-
Najiyah.

24 Dalam hal ini, misalnya:
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Sesungguhnya Tuhanmu benar-benar Zat yang memberi karunia kepada manusia, tetapi kebanyakan mereka tidak
bersyukur. [QS. al-Naml: 73]
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Kata al-Jama‘ah yang ditafsirkan secara beragam dan cenderung dinamis tentu tidak terjadi
dalam sekali waktu. Pada mulanya, kata ini bisa saja bermakna kesepakatan umum, persatuan, dan
sebagainya, atau bahkan mayoritas. Penafsiran ini setidaknya dengan mengacu pada situasi dan
kondisi saat Nabi masih hidup atau masa sahabat senior seperti Abu Bakr dan ‘Umar ibn al-
Khattab. Saat itu, dinamika sosial dan politik cenderung terkendali sehingga perpecahan tidak
tampak ke permukaan; berbeda secara prinsip dengan pandangan umum saat itu bisa masuk
kategori menyempal. Namun, situasi dan kondisi sosial dan politik mulai berubah saat masa akhir
pemerintahan ‘Usman, ‘Ali, dan seterusnya. Munculnya penafsiran al-Jama‘ah yang tidak lagi
dikorelasikan dengan mayoritas mudah ditemukan di masa-masa tersebut. Dalam sebagian tafsir
malah disebutkan bahwa contoh kelompok di luar al-Jama‘ah adalah orang-orang yang lebih
mengunggulkan ‘Alf dibandingkan Abu Bakr dan ‘Umar, menyebut al-Qur’an sebagai makhluk, dan
lain-lain (7). Penafsiran ini tampak ideologis dan terikat dengan situasi saat itu. Persoalan posisi ‘All
yang disebut lebih utama dibandingkan Abu Bakr dan ‘Umar tidak bisa dilepaskan dari wacana
Syi‘ah saat itu; demikian pula, wacana kemakhlukan al-Qur’an, terikat oleh pertarungan yang
muncul saat pemerintahan pasca Bani Umayyah yakni pemerintahan Abbasiyah.”

Reinterpretasi dan Aktualisasi Hadi$ iftiraq dalam Ruang Multikultural

Dalam konteks kehidupan multicultural, hadis iftiraq petlu dilihat sebagai sebuah teks yang
terkoneksi dengan teks-teks lain.”* Dalam al-Qur’an, misalnya, disebutkan bahwa umat Muhammad
adalah umat terbaik (&hair ummah). Ayat ini juga yang digunakan oleh sebagian pengkaji untuk
mempertanyakan autentisitas hadis ifitiraq. Nalar argumentasinya relatif sederhana, misalnya, dalam
hadis iftiraq disebutkan bahwa umat Muhammad lebih besar perpecahannya dibandingkan umat
sebelumnya; dengan demikian, umat Muhammad lebih buruk. Hal ini bertentangan dengan ayat
tersebut bahwa umat Muhammad adalah umat terbaik (QS. Ali ‘Imran [3]: 110); dalam posisinya
sebagai umat terbaik, harusnya, tidak terpecah atau perpecahannya lebih sedikit dibandingkan umat
yang lain.”” Selain itu, pada ayat yang berbeda disebutkan bahwa penganut Yahudi dan Nasrani
‘terjebak’ dalam permusuhan dan kebencian antar sesamanya hingga hari kiamat (QS. al-Ma’idah
[5]: 14 dan 64.” Di saat yang sama dalam ayat yang berbeda justru umat Islam diperintahkan untuk

Atau, apakah engkau mengira bahwa kebanyakan mereka itu mendengar atau memahami? Mereka tidak lain hanyalah
seperti hewan ternak. Bahkan, mereka lebih sesat jalannya. [QS. al-Furgan [25]: 44]
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berpegang teguh pada tali (agama) Allah dan dilarang bercerai-berai (QS. Ali ‘Imran [3]: 103-105).”
Pada bagian ini, ayat tersebut diposisikan sebagai salah satu parameter dalam menentukan
keabsahan hadis iftiraq.

Lebih dati itu, QS. al-Nahl [16]: 125 mempertegas bahwa mengajak orang lain kepada Islam
harus menggunakan cara-cara yang baik yakni dengan hikmah yaitu cara yang tegas, benar, dan bijak
serta dengan pengajaran yang baik. Kalaupun ada penolakan, penentaangan, atau keragauan
terhadap ajakan tersebut, ayat terkait menyerukan adanya bantahan dengan cara yang juga lebih
baik. Di bagian akhir dari ayat ini, Allah menegaskan bahwa Dialah yang paling tahu tentang siapa
yang tersesat di jalan-Nya dan siapa yang sebenanrya mendapatkan petunjuk dariNya.” Hal utama
yang bisa dipelajari dari ayat tersebut adalah respon yang bisa diberikan terhadap yang berbeda
sekalipun adalah harus respon yang baik. Sejatinya, hanya Allah yang bisa memastikan apakah
seseorang itu berada di jalan yang benar atau sebaliknya. Dengan demikian, karena hanya Allah
yang tahu apa yang sebenarnya, maka siapa pun tidak punya otoritas untuk memvonis yang lain
sebagai pribadi atau kelompok yang pasti masuk neraka dan sebagainya. Kalau pun keyakinan
seseorang atau kelompok tersebut berbeda, maka cara bagaimana Nabi memperlakukan mereka
dapat dijadikan cerminan utama.

Selain ayat al-Qur’an, hadis Nabi yang lain juga memberikan apresiasi penting terhadap
keberadaan umat Muhammad sebagai umat dengan berbagai kelebihan. Sebuah hadis menyebutkan
bahwa siapa pun yang bersaksi bahwa tiada Tuhan selain Allah dan bersaksi bahwa Muhammad
adalah utusanNya, maka dia tidak akan masuk neraka.” Hadis lain menyebutkan bahwa umat
Muhammad akan menjadi penghuni terbesar surga; sebagian riwayat menyebutkan hingga separuh
(nisf) penghuni surga, sebagian menyebutkan duapertiga (Sw/uSa) penghuni surga.”® Hadis lain
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menjelaskan bahwa umat Muhammad tidak betkumpul dalam kesesatan (/a tajtami‘ ‘ala al-dalalah),
jilka pun ada perbedaan, umat ini diperintah untuk bersama mayotitas (alsawid al-a‘Zam).”
Meskipun istilah mayoritas ini perlu dipertanyakan karena tampak kontra dengan hadis lain bahwa
hanya satu kelompok yang akan selamat sedangkan 71 atau 72 kelompok lainnya akan celaka. Hal
ini juga yang menurut sebagian pengkaji hadis, hadis iftiraq bermasalah karena pijakan keselamatan
di dalamnya berbasis mayoritas bukan al-Qur’an atau hadis. Hadis-hadis yang disebutkan pada
bagian ini pun jelas mempertegas betapa istimewanya umat Muhammad yang sekaligus tampak
kontra dengan keberadaan hadi$ iftiraq yang menegaskan bahwa umat Muhammad sebagian
besarnya akan celaka.

Hadis Nabi yang lain menegaskan larangan memanggil sesamanya dengan sebutan kafir.
Dalam hadis tersebut juga ditegaskan bahwa sebutan kafir pada orang lain berkonsekuensi akan
kembali pada penyebutnya jika yang sebenarnya tidak demikian. Hadis ini diakui lebih autentik atau
setidaknya, tidak melahirkan probelum lebih banyak dibandingkan hadis iftiraq. Terdapat banyak
ahli hadis yang meriwayatkannya (a/jamai‘ah) dan dinilai sebagai hadis sahih. Dalam penjelasan Ibn
‘Abd al-Barr ditegaskan bahwa menurut Ahli Fikih, Ahli Hadis (AA/ a/-ASar), dan Ahl al-Sunnah
wa al-Jama‘ah, hadis ini berisi larangan terhadap seseorang untuk mengafirkan saudara muslim lain
karena sebuah dosa yang dilakukan atau karena sebuah pemahaman (#z'wi) yang tidak
mengeluarkannya dari Islam.* Dalam terminologi para ahli, terdapat sebuah istilah populer tentang
menempatkan sesama dengan baik tanpa diskriminasi karena identitas keberagamaan: Ah/ al-Qiblah
atau ahli kiblat. Istilah ini merujuk pada upaya-upaya agar setiap orang menahan diri dari
menjustifikasi orang lain sebagai orang di luar Islam. Istilah pun ini disinyalir sebagai penerjemahan
dari sabada Nabi bahwa selama salat dan kiblat seseorang itu sama dengan umat Islam pada
umumnya dan dia berkenan mengonsumsi hasil sembelihan umat Islam, maka dia statusnya sebagai
muslim.”

Konsep Abl al-Qiblah menjadi salah satu konsep persaudaraan antar muslim. Dengan
konsep ini, hal utama yang dituntut adalah perlakuan baik, penilaian yang bersifat lahiriah, dan
penghormatan setinggi-tingginya. Bagaimana pun, dalam hadis tersebut juga ditegaskan bahwa
konsekuensi keberadaan seseorang sebagai seorang muslim adalah dia berada dalam lindungan
Allah dan RasulNya. Dengan demikian, soal keyakinan dan iman seseorang, pada dasarnya berada
di luar urusan sesama manusia; tidak ada wewenang sedikit pun bagi sesama muslim untuk
menjustifikasi keimanan muslim lain atau mengeliminasinya dari posisinya sebagai seorang muslim.
Lebih dari itu, QS. al-Najm [53]: 32 secara jelas melarang siapa pun untuk menganggap dirinya suci
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karena bagaimana pun hanya Allah tahu siapa hambaNya yang bertakwa.® Ayat ini pun menjadi
penegas bahwa persoalan hati sepenuhnya menjadi urusan Allah. Tidak ada seorang pun yang boleh
memuji-muji dirinya sendiri, menganggap bebas dari dosa dan maksiat, dan sebagainya. Ayat ini
menjadi cerminan untuk lebih mawas diri; tidak mudah menuding orang lain berdosa, celaka, dan
lain-lain karena penuding pun tidak bebas dari potensi yang sama.

QS. al-Isra’ [17] 170 menyebutkan bahwa seluruh umat manusia (anak cucu Adam) telah
dimuliakan; ditempatkan di darat dan laut; diberi rezeki yang baik; dan diunggulkan dari maklukNya
yang lain.”” Ayat bersifat umum; mencakup seluruh anak cucu Adam. Beriman atau tidak, anak cucu
Adam pada dasarnya dimuliakan. Sebuah riwayat juga menyebutkan bahwa sebuah iringan jenazah
lewat di depan Nabi dan secara spontan beliau berdiri; seseorang mengingat bahwa jenazah tersebut
adalah Yahudi; Nabi pun menegaskan, “Bukankah itu sebuah jiwa?”* Jawaban Nabi ini
memberikan gambaran lebih konkret bagaimana penghormatan Nabi terhadap nilai-nilai
kemanusiaan. Logika sederhananya adalah: dengan yang bukan Islam saja Nabi tetap menghormati,
apalagi terhadap sesama muslim yang sejak awal disebut berada dalam lindungan Allah dan
RasulNya. Hal ini menjadi relevan, terutama, dalam kehidupan multikultural. Dari bagian ini,
terdapat satu poin utama yang bisa diwacakan dalam hubungannya dengan hadi$ iftiraq yakni
pentingnya pembedaan prinsip dalam berkeyakinan dan prinsip berdampingan. Berkeyakinan
menjadi hal yang bersifat vertikal: manusia dengan Allah; sedangkan berdampingan bersifat
horizontal: manusia dengan lingkungannya. Dengan nalar ini, hadis ifiraq dapat dikompromikan
dengan teks-teks yang lain.

Kesimpulan

Berpijak pada dua fokus utama yakni bagaimana hadis ifitiraq dijadikan alat untuk
melegitimasi keberadaan kelompok tertentu dan bagaimana reaktualisasi hadis ini dalam kehidupan
multikultural, kajian ini menunjukkan dua hal. Pertama, dalam salah satu riwayat hadis iftiraq, “Nabi
dan sahabat”nya menjadi kata kunci penting dalam konteks keselamatan. Dalam penelusuran
sejarah, konsep “sesuai Nabi dan para sahabatnya” tanpa menjadi konsep yang ‘ditarik’ ke dalam
berbagai gerakan atau kelompok keagamaan dalam Islam. Dalam kepentingan tersebut, muncul
ragam adagium sejenis “menjadi Sunni berarti selamat,” “SyiT sebagai kelompok yang selamat,”
atau “menjadi Wahhabi berarti ikut Nabi,” dan sebagainya. Demikian pula, kata al-Jama‘ah muncul
dalam sebagian hadis iftiraq sebagai parameter dan identitas keselamatan sebuah kelompok. Kata
ini pun tidak bisa dilepaskan dari ragam penafsiran para ahli. Penafsiran yang berpijak pada makna
literal al-Jama‘ah berkonsekuensi kuantitas tetlebih jika dikorelasikan dengan makna a/-sawad al-
aZam, otomatis al-Jama‘ah berarti mayoritas. Hal ini bertolakbelakang dengan fakta bahwa jumlah
perpecahan umat Muhammad lebih besar dibandingkan dengan jumlah perpecahan umat lain; yang
selamat pun cuma satu kelompok; dengan demikian, konsekuensi logis dari dua fakta yang saling
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bertolakbelakang ini adalah dengan tetap mengorelasikan dengan patokan asal: Nabi dan para
sahabatnya; selama sesuai dengan Nabi dan para sahabat, maka seseorang atau satu kelompok pun
disebut sebagai al-Jama‘ah.

Kedna, dalam konteks kehidupan multikultural, hadis iftiraq perlu dilihat sebagai sebuah teks
yang terkoneksi dengan teks-teks lain yakni al-Qur’an dan hadis lainnya. Hal yang pasti adalah, baik
al-Qur’an maupun hadis, keduanya memosisikan umat Muhammad sebagai umat terbaik dan mulia.
Dalam terminologi para ahli, terdapat sebuah istilah populer tentang menempatkan sesama dengan
baik tanpa diskriminasi karena identitas keberagamaan: Ab/ al-Qiblah atau ahli kiblat. Istilah ini
merujuk pada upaya-upaya agar setiap orang menahan diri dari menjustifikasi orang lain sebagai
orang di luar Islam. Konsep ini menjadi salah satu konsep persaudaraan antar muslim. Dengan
konsep ini, hal utama yang dituntut adalah perlakuan baik, penilaian yang bersifat lahiriah, dan
penghormatan setinggi-tingginya. Dari bagian ini, terdapat satu poin utama yang bisa diwacakan
dalam hubungannya dengan hadis iftiraq yakni pentingnya pembedaan prinsip dalam berkeyakinan
dan prinsip berdampingan. Berkeyakinan menjadi hal yang bersifat vertikal: manuai dengan Allah;
sedangkan berdampingan bersifat horizontal: manusia dengan lingkungannya. Dalam kaitannya
hubungan manusia dengan lingkungan, hal penting yang ditekankan tidak semata persoalan agama
namun juga persoalan kemanusiaan demi tercapainya kehidupan yang harmoni.”
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